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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan kegiatan pra siklus dan dua siklus yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa dengan
model pembelajaran problem based learning berbasis e-learning pada materi barisan dan deret.
Penelitian ini dilakukan kepada 36 siswa kelas X1 MIPA 2 SMAN 1 Cikarang Pusat dan dipilih 6 siswa
sebagai subjek penelitian. Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan data kualitiatif dan
kuantitatif. Data tersebut diperoleh dari instrumen penelitian, wawancara dan observasi. Penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan hasil kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis
siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata nilai tes akhir siklus siswa yang
meningkat pada setiap siklusnya. Rata-rata nilai tes akhir pada pra siklus adalah 25,12, pada siklus |
meningkat menjadi 82,22 dengan kriteria baik, dan pada siklus 1l meningkat menjadi 84,58 dengan
kriteria baik. Kemudian jumlah siswa yang telah mencapai kriteria baik memiliki nilai tuntas yaitu
dengan nilai minimal 77 juga mengalami kenaikan pada tiap siklusnya. Pada pra siklus sebanyak 2 orang
atau 5,56%, pada siklus I meningkat menjadi 29 orang atau 80,56%, dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 32 orang atau 88,89%. Data disposisi matematis siswa yang diambil berdasarkan angket juga
mengalami peningkatan setiap siklusnya. Rata-rata nilai angket pada pra siklus adalah 64,24, pada siklus
I meningkat menjadi 72,57, dan pada siklus Il meningkat menjadi 77,91 dengan kategori baik. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis
siswa kelas XI MIPA 2 pada pokok bahasan barisan dan deret aritmatika dan geometri dapat meningkat
melalui penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis e-learning.

Kata kunci: pemecahan masalah matematis, disposisi matematis, model problem based learning
berbasis e-learning

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai siswa yakni kemampuan
pemecahan masalah, karena dalam kehidupan sehari-hari secara sadar maupun tidak sadar, setiap hari
kita dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan pemecahan masalah (Aliah,
Aliah, Sukmawati, Hidayat, & Rohaeti, 2020). Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah karena selama ini pelaksanaan pembelajaran masih belum mengarahkan siswa untuk
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, siswa belum terbiasa dengan soal-
soal pemecahan masalah sehingga siswa merasa kebingungan untuk dapat menyelesaikan soal
pemecahan masalah (Zaozah, Maulana, & Djuanda, 2017)
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Pambudi (2014) mengemukakan bahwa model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based
learning) memiliki ciri menggunakan masalah dunia nyata. Model ini dapat digunakan untuk melatih
dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep
penting matematika. Pada pembelajaran berdasarkan masalah, guru berperan sebagai penyaji masalah,
penanya, mengadakan dialog, pemberi fasilitas belajar siswa, menyiapkan dukungan dan dorongan
yang dapat meningkatkan pertumbuhan kemampuan penemuan siswa. Kegiatan pembelajaran seperti
ini berpusat pada siswa, karena siswa yang dituntut untuk berperan aktif dan proaktif.

Berdasarkan tes awal yang diujikan oleh peneliti kepada siswa kelas XI MIPA 2 melalui aplikasi
Google Classroom rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas XI MIPA 2
sebesar 25,12 dengan ketuntasan klasikal hanya 5,56%. Hal ini berarti kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa tersebut masih sangat rendah jika dibandingkan dengan nilai KKM yang telah
ditetapkan yaitu 77. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti ketika mengajar Matematika
dikelas XI rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis ini disebabkan oleh siswa yang
cenderung menghafal rumus tetapi tidak memahami permasalahan matematikanya. Sehingga ketika
ada permasalahan lain yang tidak sama dengan contoh soalnya, siswa cenderung tidak bisa
memecahkan masalah matematisnya.

Selain dari observasi peneliti, untuk mengetahui disposisi matematis siswa didasarkan juga pada
angket yang diujikan kepada siswa dengan menggunakan Google Form, didapat hasil bahwa tingkat
disposisi matematis siswa kelas XI MIPA 2 dengan kategori rendah sebesar 8,33% , kategori sedang
58,33% dan kategori tinggi 33,33%. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka disposisi matematis kelas
X1 MIPA 2 masih perlu ditingkatkan. Semua data yang diperoleh menggunakan metode daring, karena
pembelajaran dilakukan secara daring pada kondisi pandemi.

Salah satu upaya guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
disposisi matematis siswa adalah melakukan pembelajaran dengan model Pembelajaran berbasis
masalah (PBL). Menurut Husnidar, Ikhsan, & Rizal (2014), “pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir kritis, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri”’(hlm. 72). Agar pembelajaran bisa
dilakukan dimana saja dan kapan saja, maka pembelajaran e-learning akan sangat tepat dilakukan.
Selain itu, untuk kondisi yang tidak menentu seperti saat ini, dimana masih terjadi pandemi covid 19,
maka pembelajaran dilakukan secara daring (dalam jaringan). Hal ini menuntut kemandirian dari siswa.
Bagi sebagian siswa yang tidak atau belum terbiasa untuk belajar secara mandiri maka akan menemui
kesulitan dalam menmecahkan permasalahan matematika.

E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi informasi
dalam proses belajar mengajar. Menurut Agustina (2013) e-learning adalah sebuah proses
pembelajaran yang berbasis elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan komputer.
Pembelajaran e-learning bisa dilakukan kapan saja, dan dimana saja, terlebih kondisi saat pandemi
tentu akan sangat membantu pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arifin dan Herman (2018), “e-learning mampu meningkatkan pengalaman belajar sebab
siswa dapat belajar dimanapun dan dalam kondisi apapun selama dirinya terhubung dengan internet
tanpa harus mengikuti pembelajaran tatap muka (face to face learning)” (hlm. 3).

Adanya latar belakang pandemi covid-19 yang tidak memungkinkan pembelajaran diadakan
secara tatap muka, maka dipilihlah model problem based learning berbasis e-learning sebagai solusi
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan disposisi matematis siswa.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. Memecahkan suatu masalah matematika bisa merupakan
kegiatan menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan sehari-hari atau keadaan lain. Dalam dunia pendidikan khususnya siswa, mereka akan
menghadapi masalah jika materi pembelajaran dengan soal atau pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
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dengan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pertanyaan tersebut menjadi masalah
bagi siswa apabila pertanyaan itu harus dipahami dan merupakan tantangan yang harus dipecahkan
namun mereka sulit untuk memecahkannya.

Menurut Mahmudi (2010) pemecahan masalah adalah proses mensintesis berbagai konsep, aturan
atau rumus untuk menemukan solusi suatu masalah. Dan menurut Subekti dan Jazuli (2020)
kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan terutama ketika menghadapi permasalahan yang
sama dan membutuhkan solusi yang berkelanjutan. Masih menurut Subekti dan Jazuli (2020),
kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan seseorang dalam bereksplorasi dan
memunculkan strategi yang kreatif untuk memperoleh pengetahuan sehingga menemukan solusi dari
permasalahan yang dihadapi.

NCTM (2012) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. Selain itu NCTM juga
mengungkapkan tujuan pengajaran pemecahan masalah secara umum adalah untuk: (1). membangun
pengetahuan matematika baru, (2). memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam
konteks-konteks lainnya, (3). menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk
memecahkan permasalahan, dan (4). memantau dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah
matematika.

Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Sumarmo (2012) sebagai berikut: (1).
mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur, (2). membuat model
matematika, (3). menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam / diluar matematika, (4).
Menjelaskan / menginterpretasikan hasil, (5). menyelesaikan model matematika dan masalah nyata,
dan (6). menggunakan matematika secara bermakna.

Disposisi Matematis

Menurut Husnidar, Ikhsan dan Rizal (2014), disposisi matematis adalah kecenderungan (1)
memandang matematika sesuatu yang dapat dipahami, (2) merasakan matematika sebagai sesuatu yang
berguna dan bermanfaat, (3) meyakini usaha yang tekun dan ulet dalam mempelajari matematika akan
membuahkan hasil, dan (4) melakukan perbuatan sebagai pembelajar dan pekerja matematika yang
efektif. Menurut Katz (Mahmudi, 2010) mendefinisikan disposisi sebagai kecenderungan untuk
berperilaku secara sadar (consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai
tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut diantaranya adalah percaya diri, gigih, ingin tahu, dan
berpikir fleksibel. Dalam konteks matematika, disposisi matematis (mathematical disposition)
berkaitan dengan bagaimana siswa menyelesaikan masalah matematis; apakah percaya diri, tekun,
berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif penyelesaian masalah.

Menurut Hamidah dan Prabawati (2019) disposisi matematis siswa sangat menunjang keberhasilan
belajar matematika. Siswa memerlukan disposisi matematis untuk menghadapi masalah, memupuk
tanggung jawab dalam belajar, dan mengembangkan kebiasaan kerja yang baik dalam matematika.
Karakteristik ini penting dimiliki siswa. Karena suatu saat nanti, siswa memang belum tentu akan
menggunakan semua materi yang mereka pelajari, tetapi dapat dipastikan bahwa mereka memerlukan
disposisi positif untuk menghadapi situasi problematik dalam kehidupan mereka.

Dari uraian beberapa pendapat diatas maka disimpulkan disposisi matematis siswa adalah
keinginan, kesadaran, kecenderungan, dan kesungguhan siswa untuk berpikir dan berbuat secara
matematis untuk menyelesaikan masalah matematis yang dihadapi. Dan dari berbagai uraian diatas
maka salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar matematika siswa adalah disposisi
matematis siswa.

Indikator disposisi matematis dalam penelitian ini adalah : 1) rasa percaya diri dalam
menggunakan matematika dan memecahkan masalah, 2) tekun mengerjakan tugas matematik, dan 3)
minat dan rasa ingin tahu dalam melakukan tugas matematika.
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Problem Based Learning Berbasis E-Learning

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru sebagai
fasilitator dan memberikan masalah kepada siswa untuk diselesaikan atau dicari solusinya. Pengertian
Problem Based Learning yang kemudian disingkat dengan PBL menurut Eggen dan Kauchak (Fadella
dan Prabowo, 2018) adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi dan pengaturan diri. Menurut
Subekti dan Jazuli (2020), PBL merupakan pembelajaran yang diawali dengan masalah otentik untuk
merangsang siswa dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pambudi (2014) menuliskan bahwa
pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah ini mengutamakan proses belajar, dimana tugas guru
harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri.
Pembelajaran berdasarkan masalah, guru berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan
dialog, pemberi fasilitas belajar siswa, menyiapkan dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan
pertumbuhan kemampuan penemuan siswa (inkuiry). Arends (Fadella dan Prabowo, 2018) menuliskan
fase atau tahapan problem based learning, meliputi: (1) memberikan orientasi tentang permasalahan
kepada siswa, (2) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, (3) membantu pemecahan mandiri atau
kelompok, (4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pembelajaran.

Pembelajaran berbasis e-learning adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa, menuntut
kemandirian siswa, dengan fasilitas yang telah dipersiapkan oleh guru, menggunakan elektronik
dengan perangkat komputer dan disini guru berperan sebagai fasilitator. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109 tahun 2013, pembelajaran elektronik (e-learning) adalah
pembelajaran yang memanfaatkan paket informasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja. Dengan
menggunakan media e-learning diharapkan terjadi interaksi antara guru dengan siswa secara maksimal
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang sesuai dengan tujuan.

Menurut Purbo (Arifin dan Herman, 2018), e-learning merupakan istilah untuk segala teknologi
yang digunakan untuk mendukung usaha-usaha pembelajaran lewat teknologi elektronik internet.
Internet, intranet, satelit, tape audio/video, TV interaktif dan CD-ROM adalah sebagian dari media
elektronik yang digunakan. Arifin dan Herman (2018) menyatakan bahwa pembelajaran e-learning
dapat mendorong siswa belajar lebih aktif (berpusat kepada siswa) dan guru lebih banyak berfungsi
sebagai fasilitator untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Hartley
(Meryansumayeka, Dimas Virgiawan, & Sri Marlini, 2018) e-learning merupakan suatu jenis belajar
mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media
Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. Sejalan dengan pendapat Agustina (2013) yang
menuliskan bahwa e-learning adalah sebuah proses pembelajaran yang berbantuan elektronik dan
secara khusus media yang digunakan adalah jaringan komputer.

Pemilihan model problem based learning berbasis e-learning adalah dari kesimpulan uraian
tentang pembelajaran berbasis masalah dan pembalajaran e-learning menuntut keaktifan siswa atau
berpusat pada siswa. Selain itu, sekarang ini banyak sekali sumber belajar yang bisa diperoleh siswa
dari berbagai media. Belajar tidak terbatas hanya di sekolah, namun bisa dimana saja dan kapan saja.
Ditambah lagi kondisi tak menentu atau tak terduga seperti adanya kasus pandemi covid-19, maka
pemilihan pembelajaran e-learning diharapkan menjadi solusi tepat pembelajaran. Tambahan pula,
kondisi sekarang guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar bagi siswa. Siswalah yang harus secara
aktif belajar mandiri untuk membangun pengetahuannya sendiri. Siswa bebas dan merdeka untuk
menentukan apa dan bagaimana mereka belajar untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman
belajar.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitiannya adalah adalah

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian yang bersifat
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat dapat memperbaiki atau
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meningkatkan hasil pembelajaran di kelas secara professional oleh seorang pendidik atau sekelompok
pendidik. Sumber data penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Cikarang Pusat
sebanyak 36 orang, enam orang siswa subyek penelitian yang dipilih secara acak berdasarkan kriteria
keaktifan mereka dalam belajar sehari-hari dan hasil tes awal penelitian, guru matematika (peneliti),
dan 2 participant observer.

Penelitian tindakan kelas ini memiliki dua jenis data yang digunakan, yaitu data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif terdiri dari hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematis dan
tes akhir siklus yang menggambarkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, data
kuantitatif lainnya adalah hasil awal angket disposisi matematis siswa, sebagai gambaran awal disposisi
matematis siswa dan hasil angket tiap akhir siklus, sebagai gambaran perkembangan disposisi
matematis siswa. Data kualitatif terdiri dari deskripsi hasil pengamatan yang berisi situasi pembelajaran
di setiap siklus, dokumentasi di setiap siklus, dan hasil wawancara setiap akhir siklus.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
observasi, hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya, sehingga mudah dipahami,
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif pada penelitian ini
dimulai dengan melakukan pemilihan data yang relevan dengan tujuan perbaikan pembelajaran,
mendeskripsikan data hasil observasi dan wawancara, serta melakukan penarikan kesimpulan terkait
penerapan model problem based learning berbasis e-learning dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan diposisi matematis siswa. Setelah itu diadakan reduksi data disusun
dalam satuan-satuan, dan mengkategorikan data yang diperoleh.

Data kuantitatif penelitian ini berupa angka-angka sederhana. Data kuantitatif dianalisis secara
deskriptif, antara lain dengan menghitung jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas dalam tes,
menghitung rata-rata-ratq skor tes siswa, menghitung persentase skor tes, ferta membuat tabel atau
diagram batang. Seluruh\hasi isi i i mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa yang terjadi pada setiap
siklus. Skor yang diperoleh siswa pada tes akhir siklus kemudian diubah menjadi nilai tes akhir siklus
dengan cara:

Nilai Tes Akhir Siklus = Z2ah Skor Siswa 44

Skor Maksimum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat melakukan penelitian, peneliti dan guru melakukan sosialisasi penerapan model
pembelajaran problem based learning berbasis e-learning selama satu pertemuan di kelas XI-MIPA 2
SMAN 1 Cikarang Pusat. Hal ini dilakukan untuk melihat kesiapan siswa maupun guru dalam proses
pembelajaran tersebut. Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan pra siklus. Dalam perencanaanya
peneliti meminta pendapat kepada rekan sesama guru untuk menentukan pembagian kelompok dan
subjek penelitian yang difokuskan pada enam siswa dengan kemampuan pemecahan masalah dan
disposisi matematis yang beragam.

Hasil dan Pembahasan Kegiatan Pra Siklus

Tahap pertama ialah perencanaan. Guru membuat RPP, bahan ajar, Lembar Kerja Siswa (LKS),
dan menentukan Subjek Penelitian. Tahap selanjutnya adalah sosialisasi kegiatan pembelajaran dengan
metode pembelajaran problem based learning berbasis e-learning. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan
dengan menggunakan aplikasi google meet. Hal yang disampaikan pada kegiatan sosialisai adalah fase-
fase pemebalajaran dengan menggunakan metode pembelajaran problem based learning berbasis
e-learning. Kegiatan ditutup dengan refleksi.

Hasil dan Pembahasan Kegiatan Siklus |
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Tahap pertama ialah perencanaan. Guru membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan mempersiapkan
apa yang dibutuhkan pada saat pembelajaran. Kegiatan siklus 1 membahas mengenai materi prasyarat
dan membahas materi barisan memakai pendekatan problem based learning berbasis e-learning dan
dilaksanakan skenario pembelajaran pertemuan pertama. Tahap kedua ialah pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru matematika kelas X1 MIPA 2 SMAN 1 Cikarang Pusat,
sedangkan peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar. Tindakan siklus | dilaksanakan 2 kali
pertemuan.

Selanjutnya disajikan pembelajaran pertemuan pertama. Pembelajaran pertama pada siklus 1 yaitu
materi “barisan aritmatika” dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2021. RPP yang dipersiapkan adalah
metode problem based learning berbasis e-learning. Pembelajaran dimulai pada saat guru
mengucapkan salam di grup whatsapp dan mengecek kehadiran siswa di google classroom.
Selanjutnya guru menginformasikan tujuan dan memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya
mempelajari barisan aritmatika. Siswa sudah masuk ke room kelompok google meet masing-masing
sesuai dengan permintaan guru dengan link room kelompok yang telah dibagikan digrup whatsapp
matematika dan masih sama dengan room pada saat sosialisasi agar memudahkan siswa. Kegiatan
pembelajaran diawali oleh guru yang mengingatkan kembali materi prasyarat pada pertemuan
sebelumnya vyaitu pola barisan yang mereka ketahui melalui proses bertanya, kemudian
menghubungkannya dengan materi yang akan dipelajari pada hari ini. Kemudian guru memberikan
masalah kepada siswa serta dibimbing.

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2021 dengan materi “deret aritmatika”.
RPP yang dipersiapkan adalah pendekatan problem based learning berbasis e-learning dengan
ekspositori dan diskusi. Guru mengawali pembelajaran dengan pembukaan dilanjutkan dengan
mengucapkan salam di grup whatsapp dan sedikit bercerita tentang pencapaian pembelajaran yang
akan dicapai pada pertemuan kedua. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa dengan
menjelaskan pentingnya mempelajari konsep deret aritmatika dalam kehidupan sehari-hari. Guru
melakukan apersepsi yaitu sedikit mengulang materi sebelumnya yaitu barisan aritmatika.

Guru memulai materi dengan siswa mengamati LKS yang memberi masalah kepada siswa. Setiap
kelompok berdiskusi di room kelompok yang sudah dibagikan linknya di grup whatsapp. Selanjutnya
pada tahap menyajikan hasil karya, jika ada satu orang dari kelompok bertanya ke kelompok lain pada
saat diskusi kelas di room utama, guru mempersilahkan dan siswa tersebut mendapat point. Guru
memberikan apresiasi atas keberanian siswanya dengan ungkapan. Bagus! Dan mengajak siswa lainnya
untuk memberikn tepuk tangan secara langsung atau virtual dengan menekan tombol tepuk tangan.
Setelah diskusi kelas yang membahas hasil diskusi kelompok selesai, kemudian bersama-sama
menyimpulkan apa yang dipelajari.

Tahap ketiga, yaitu tes akhir.Pada setiap pertemuan, pengamatan dilakukan awal sampai akhir
pembelajaran.Setelah 2 kali pertemuan untuk menyelesaikan kompetensi dasar, dilaksanakan tes akhir
pada tanggal 21 Juni 2021 pada jam terakhir pembelajarn selama 30 menit. Soal tes yang diberikan
berbentuk soal uraian sebanyak 3 nomor yang disusun berdasarkan enam indikator pemecahan masalah
matematis. Soal diberikan di google classroom agar mudah mengumpulkan jawaban siswanya.

Hasil penelitian siklus | yang dilaksanakan dua kali pertemuan, disajikan ke dalam bentuk tabel
sebagai berikut :

TABEL 1. Nilai Tes Siklus I Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas XI MIPA 2

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase %

1. 0<x<40 Sangat Rendah 2 5,56

2. 40<x<55 Rendah 0 0,00

3. 55<x<70 Cukup 3 8,33

4, 70<x<85 Baik 8 22,22

5. 85 <x<100 Sangat Baik 23 63,89
Total 36 100
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Berdasarkan hasil tes siklus | diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas XI MIPA 2 mengalami peningkatan. Pada penelitian pendahuluan
atau pra siklus nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu 25,12 dan pada
siklus I meningkat menjadi 82,22 dengan kategori baik. Adapun nilai tertinggi yang diperoleh siswa
kelas XI MIPA 2 adalah 97,50 dan nilai terendah adalah 15,00. Selanjutnya, peningkatan nilai

pemecahan masalah matematis dari penelitian pendahuluan sampai dengan siklus | dapat dilihat pada
gambar 1.

100
X
o 80
] 60
3 40
4
) 20
[« W
0-40 40-55 55-70 70-85 85-100
Tes Pendahuluan ' 83.33 8.33 0.00 8.33 0.00
Siklus | 5.56 0.00 8.33 22.22 63.89

GAMBAR 1. Diagram Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Penelitian Pendahuluan - Siklus |

Selain menganalisis hasil tes akhir siklus I, peneliti juga menganalisis hasil angket disposisi
matematis siswa pada akhir siklus I. Hasil angket disposisi matematis siswa pada akhir siklus I seluruh
siswa kelas X1 MIPA 2 dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Nilai Angket Disposisi Matematis Siswa Kelas XI MIPA 2 pada Akhir Siklus |
No Interval (%0) Kriteria Disposisi ~ Jumlah Siswa  Persentase %

1 0<x<49 Rendah 0 0,00

2. 49<x<70 Sedang 13 36,11

3 70 <x <100 Tinggi 23 63,89
Total 36 100

Berdasarkan hasil angket pada akhir siklus | diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata disposisi
matematis siswa pada kelas XI MIPA 2 mengalami peningkatan. Pada penelitian pendahuluan nilai
rata-rata disposisi matematis siswa yaitu 64,24 dan pada akhir siklus I meningkat menjadi 72,57 dengan
kategori baik. Adapun disposisi tertinggi yang diperoleh siswa kelas XI MIPA 2 adalah 87,50 dan
disposisi terendah adalah 53,00. Selanjutnya, peningkatan disposisi matematis siswa dari penelitian
pendahuluan sampai dengan siklus | dapat dilihat pada gambar 2.

70
60
g 50
2 40
§ 30
< 20
u 10
14
2 0 [ |
Tinggi Sedang Rendah
M Pra Siklus 33.33 58.33 8.33
Siklus | 63.89 36.11 0.00

B Pra Siklus Siklus |

GAMBAR 2. Diagram Disposisi Matematis Siswa pada Pra Siklus sampai Siklus |
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Berdasarkan diagram pada gambar 2 diperoleh informasi bahwa persentase disposisi matematis siswa
kelas X1 MIPA 2 dari penelitian pendahuluan ke siklus | terjadi peningkatan.

Tahap keempat, ialah refleksi dengan guru menilai pembelajaran dari pelaksanaan siklus I. Pada
siklus | penerapan pendekatan masih belum maksimal, karena pendekatan pembelajaran ini baru
pertama kali diterapkan di kelas XI MIPA 2. Walaupun rata-rata ketuntasan pada siklus | sudah diatas
ketuntasan minimal yakni mencapai 80,56%. Beberapa hal yang masih perlu diperbaiki dari
pelaksanaan siklus | antara lain: (1) Perpindahan siswa dari room utama ke room kelompok
memerlukan waktu khusus, (2) Guru perlu mengingatkan agar siswa sudah memasuki room kelompok
yang sudah ditentukan dan diinfokan pada pertemuan sebelumnya, (3) Pada kegiatan penyelidikan
secara individu dan kelompok masih banyak siswa yang kurang paham dengan maksud kegaiatan yang
ada pada LKS, (4) Saat siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di room utama, guru harus
memfokuskan perhatian anak-anak agar tertuju kepada yang mempresentasikan. Selain itu, banyak
siswa yang tidak fokus dalam pembelajaran, tidak berani mengemukakan kesulitannya dalam
menyelesaikan soal dan masih sedikit siswa yang mampu menyampaikan pendapatnya dalam diskusi
kelas.

Hasil dan Pembahasan Kegiatan Siklus 11

Pada penelitian kegiatan siklus | sudah terlihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan disposisi matematis siswa jika dibandingkan dengan kegiatan pra siklus. Hanya saja
masih bisa ditingkatkan lagi di siklus Il ini. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Aliah, Sukmawati,
Hidayat, & Rohaeti (2020) yakni kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa di
salah satu SMP di kota Cimahi masuk ke dalam kategori tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Zaozah,
Maulana, & Djuanda (2017) juga menyatakan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematik siswa meningkat dengan menggunakan pendekatan Problem Based learning.

Kegiatan yang dilakukan tahap perencanaan di siklus Il sama dengan kegiatan perencanaan yang
ada di siklus I, hanya saja dibuat berdasarkan hasil refleksi pada kegiatan siklus I. Tambahannya di
siklus 11 yaitu RPP yang dibuat terdiri dari 2 pertemuan pada materi barisan dan deret geometri,
kemudian berdasarkan RPP siklus Il ini dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi
kelompok. Kegiatan selanjutnya yaitu mewawancarai guru matematika dan sebagian siswa untuk
mengetahui pendapat mereka selama proses pembelajaran yang sudah dilakukan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il terdiri dari 2 pertemuan. Guru bertindak sebagai pengajar dan
juga sebagai pengamat. Adapun pertemuan pertama dilaksanakan tanggal 22 Juni 2021 dengan materi
“barisan geometri”. Sebagai gambaran proses pembelajaran diawali pembukaan yang dilakukan guru
dengan mengucapkan salam di grup whatsapp, menyampaikan tujuan pembelajaran, memberi stimulus
kepada siswa tentang pentingnya materi ini dalam kehidupan. Selanjutnya, guru membagi siswa ke
dalam enam kelompok. Pembagian kelompok sesuai dengan yang sudah dilaksanakan di kegiatan
siklus 1. Pada kegiatan inti ini, selanjutnya siswa diberikan LKS barisan geometri. Guru memastikan
setiap kelompok untuk mendiskusikan kemungkinan penyelesaian yang benar dan cara
penyelesaiannya di room kelompok masing-masing. Tugas paling penting pada pembelajaran ini ialah
memastikan dan memantau kerja setiap kelompok serta membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan.Kesempatan ini dimanfaatkan siswa untuk bertanya. Pada setiap kelompok kemudian guru
memberikan LKS dan diberikan masalah. Guru memastikan setiap kelompok mendiskusikan
kemungkinan pemecahan masalahnya. Langkah terakhir dalam kegiatan inti adalah meminta siswa
dalam kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di room utama.

Pertemuan kedua, dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2021. Pertemuan terakhir mengenai materi
deret geometri. Proses belajar mengajarnya diawali seperti halnya kegiatan-kegiatan sebelumnya.
Setelah 2 kali pertemuan untuk menyelesaikan kompetensi dasar menggunakan materi prasyarat yang
menunjang materi barisan dan deret geometri pemecahan masalah, dilaksanakan tes akhir pada tanggal
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28 Juni 2021 pada jam terakhir pembelajaran selama 30 menit. Dilihat dari tes menunjukkan bahwa
ada peningkatan pembelajaran jika dibandingkan dengan siklus 1. Hasil tes ini menunjukkan
penguasaan siswa secara klasikal terhadap materi pembelajaran sudah cukup baik.Dengan melihat skor
yang diperoleh siswa dari soal-soal yang diberikan pada tes siklus Il ini, diperoleh ketuntasan mencapai
88,89%. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika sudah ada peningkatan.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem
based learning berbasis e-learning untuk setiap pertemuan. Pada tahap refleksi, guru menilai
pembelajaran dari pelaksanaan siklus Il. Pada siklus 1l adanya peningkatan pada penerapan pendekatan.

Berikut diagram peningkatan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
X1 MIPA 2 SMAN 1 Cikarang Pusat pada tes pra siklus, siklus I dan siklus II.

90 82.22 84.58
80
70
60
50
40
30 25.12
20
B
0
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

GAMBAR 3. Diagram Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Pra Siklus sampai Siklus 11

Berikut ini adalah diagram peningkatan jumlah siswa yang tuntas atau memperoleh nilai kemampuan
pemecahan masalah matematis diatas KKM untuk siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1 Cikarang Pusat
pada tes pra siklus, siklus I dan siklus I1.

100 88.89
90 80.56

80

70
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20

10 5.56

0 [ ]
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

GAMBAR 4. Diagram Jumlah Ketuntasan Siswa Kelas XI MIPA 2 pada Pra Siklus sampai Siklus Il

Nilai keseluruhan disposisi matematis siswa telah mencapai kategori tinggi sangat banyak.
Tingkat disposisi matematis siswa pada kegiatan pra siklus dengan kategori rendah sebesar 8,33%,
kategori sedang 58,33% dan kategori tinggi 33,33%. Tingkat disposisi matematis siswa pada kegiatan
siklus I dengan kategori rendah sebesar 0,00%, kategori sedang 36,11% dan kategori tinggi 63,89%.
Tingkat disposisi matematis siswa pada kegiatan siklus Il dengan kategori rendah sebesar 0,00%,
kategori sedang 2,78% dan kategori tinggi 97,22%. Dari data tersebut terlihat peningkatan nilai
disposisi matematis siswa tiap siklusnya, dan mencapai nilai kategori tinggi pada siklus I1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
dan disposisi matematis siswa. Hal tersebut dilihat berdasarkan proses pembelajaran, nilai tes akhir
siklus, pemberian angket dan wawancara pada setiap subjek penelitian sehingga dapat dikatakan bahwa
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pembelajaran matematika dengan model pembelajaran problem based learning berbasis e-learning
sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa telah
berhasil dalam penerapannya pada penelitian ini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disebutkan, kesimpulan yang didapat dari penelitian
ini adalah kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis siswa kelas XI MIPA 2 SMAN 1
Cikarang Pusat meningkat akibat penerapan model pembelajaran problem based learning berbasis
e-learning. Pembelajaran matematika dengan model ini membiasakan siswa untuk dapat memecahkan
masalah matematis dan meningkatkan disposisi matematis. Siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah dan disposisi matematis rendah kurang bisa mengikuti pembelajaran yang menuntut siswa
berperan aktif. Hal tersebut bisa dijadikan bahan penelitian untuk peneliti selanjutnya, model
pembelajaran apa yang baik untuk siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dan disposisi
matematis rendah agar kemampuan matematika siswa dapat meningkat seperti halnya siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah dan disposisi matematis tinggi.
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